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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the work environment and job stress on employee
performance in a company. The research method used was a quantitative survey approach,
with a population of 340 respondents and a sample of 184 respondents. The collected data
were analyzed using SPSS Statistics Version 25 software. The results showed that work
environment variables partially influence employee performance, as evidenced by a
calculated t-value of 10.213 and a significance value of 0.000. Work stress also partially
influences employee performance, as evidenced by a calculated t-value of 7.495 and a
significance value of 0.000. The results of the simultaneous test showed a calculated F-value
of 218.082, a significance value of 0.000, and a coefficient of determination of 70.7%. The
remaining 29% was not included in this study.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan survey dengan jumlah populasi 340 responden dan
sampel berjumlah 184 responden. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan aplikasi
perangkat lunak yaitu SPSS Statistics Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 10.213 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Stres
kerja juga berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar 7.495 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun berdasarkan hasil
uji simultan yang menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 218.082 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 serta koefisien determinasi sebesar 70.7% dengan variabel lingkungan kerja
dan stres kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan. Sisanya sebesar 29% tidak
diikutsertakan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada kualitas dan kinerja sumber

daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Karyawan sebagai aset utama memegang peranan
strategis dalam menjalankan berbagai fungsi operasional, sehingga perusahaan dituntut
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untuk menciptakan kondisi kerja yang mendukung produktivitas mereka. Salah satu upaya
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif serta mengelola stres kerja secara efektif.

Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan terkoordinasi dengan baik dapat
meningkatkan semangat kerja, produktivitas, dan kepuasan karyawan. Sebaliknya,
lingkungan yang tidak mendukung serta tingginya tingkat stres akibat beban kerja yang
berlebihan, tekanan dari atasan, atau komunikasi yang tidak efektif dapat menurunkan
kualitas kerja dan berdampak buruk terhadap performa individu maupun tim.

Fenomena ini juga terjadi di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang, di mana ditemukan
adanya permasalahan lingkungan kerja non-fisik seperti kurangnya komunikasi antar
karyawan yang berdampak negatif terhadap kinerja dan meningkatkan stres kerja. Hal ini
tercermin dari tingkat turnover karyawan yang mencapai 19,7%, serta penurunan volume
penjualan di beberapa triwulan tahun 2024-2025, yang kemungkinan dapat
mengindikasikan adanya masalah dalam efektivitas kerja tim. Melihat pentingnya peran
lingkungan kerja dan stres kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kinerja melalui
perbaikan lingkungan kerja dan pengelolaan stres yang tepat.

TINJAUAN PUSTAKA

Lingkungan Kerja

Menurut Darmadi (2020:242), lingkungan kerja “lingkungan kerja termasuk sesuatu
yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam
melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara,
pencahayaan yang bagus dan lain-lain.”. Rahmawati dkk. (2020:7) memperkuat bahwa
unsur fisik dan non-fisik dalam lingkungan kerja sangat menentukan kinerja harian
karyawan.

Jenis Lingkungan Kerja (Ayunasrah dkk., 2022:5): Fisik yang meliputi pencahayaan,
tata ruang, suhu, suara serta Non-fisik yang mencakup hubungan kerja, komunikasi antar
pegawai, dan suasana kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja meliputi
penerangan, suhu udara, kebisingan, dekorasi ruang kerja, dan hubungan antar karyawan
(Sedarmayanti dalam Widyaningrum, 2020:15).

Indikator lingkungan kerja (Prasetyo & Santoso, 2022:514): 1. Hubungan antar rekan
kerja ialah komunikasi antar rekan kerja yang harmonis dan tidak ada konflik di antara rekan
kerja. Komunikasi yang harmonis dan kekeluargaan adalah salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi kinerja karyawan. 2. Suasana tempat kerja merupakan situasi yang terdapat
di sekitaran karyawan yang bekerja dan dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. 3.
Tersedianya fasilitas kerja yang komplit merupakan salah satu pendukung dalam kegiatan
bekerja. Yang mana diartikan bahwa peralatan yang tersedia memadai untuk digunakan
dalam kelancaran bekerja

Stres Kerja

Menurut Kaswan (dalam Asih, 2018:3), stres kerja mencerminkan ketidakpuasan
dalam bekerja yang ditandai dengan kemarahan dan frustasi. Sementara itu, Vanchapo
(2020:37) menyatakan bahwa stres muncul dari ketidaksesuaian antara beban kerja dan
kapasitas individu.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja (Luthan, dalam Asih dkk., 2018:26):

1. Ekstraorganisasi adalah tekanan dari luar perusahaan

2. Organisasi mencakup kebijakan dan strategi administratif, struktur organisasi, kondisi
kerja, tanggung jawab tanpa otoritas, ketidakmampuan menyuarakan keluhan, serta
penghargaan yang tidak memadai.

Kelompok mencakup hubungan interpersonal dan tim.

4. Individu mencakup kepribadian, beban kerja, konflik peran.

(O8]

Gejala stres kerja meliputi kecemasan, frustasi, gangguan komunikasi, depresi, dan
kehilangan konsentrasi (Beehr & Newman dalam Asih, 2018:22). Dampak stres kerja
(Tewal et al., 2017:145): Positif: mendorong kinerja, meningkatkan motivasi dan Negatif:
menurunnya produktivitas dan kesulitan mengambil keputusan.

Indikator stress kerja (Robbins dalam Jafar, 2018:14-15):

1. Tuntutan tugas merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang seperti
kondisi kerja, dan tata kerja letak fisik.

2. Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai
suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi.

3. Tuntutan antar pribadi merupakan tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain.

4. Struktur organisasi yang kurang jelas mengenai jabatan, peran, wewenang, dan
tanggung jawab.

5. Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi beberapa
pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan,
ketakutan dan kecemasan.

Kinerja Karyawan

Menurut Adhari (2020:77) Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai individu
dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawabnya berdasarkan standar perusahaan.
Kinerja mencerminkan efektivitas kerja dan menjadi indikator utama keberhasilan
perusahaan. (Rerung, 2019:54).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja (Enny, 2019:115-116):
1. Kemampuan dan keahlian,

Pengetahuan,

Desain kerja,

Motivasi,

Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan,

Kepuasan kerja dan budaya organisasi,

Lingkungan kerja dan loyalitas

Nowvwbkwd

Indikator kinerja karyawan (Silaen, 2021:6):

1. Kualitas kerja : kesempurnaan tugas pada keterampilan dan kemampuan pegawai
serta persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan merupakan
ukuran kualitas kerja.

2. Kuantitas Kerja : jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus kegiatan yang
diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam kuantitas.

3. Ketepatan waktu : menyelesaikan aktivitas tepat waktu dan maksimalkan waktu yang
tersedia dengan aktivitas lain.

4. Efektivitas kerja : meningkatkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber daya
dengan memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
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bahan baku) yang ada. 5. Komitmen : tingkat dimana seorang pegawai dapat
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya terhadap instansi atau perusahaan

disebut komitmen.

Kerangka Pemikiran

Lingkungan Kerja (X1)
Indikator:
Fisik :
a. Penerangan/cahaya
b. Suara kebisingan
= c. Tata muang
H1 B Pl ,
. Kinerja Karyawan (Y)
Non-Fisik :
d. Hubungan antar rekan kerja Indikator
e. Suasana tempat kerja a. Kualitas kerja
] b. Kuantitas kerja
(Prasetyo dan Santoso ; 2022:514) ¢. Ketepatan waktu
Stres Kerja (X2) (Robbins ; 2018 ; 14-15)
Indikator:
a. Kondisi pekerjaan H2
— b. Faktor Interpersonal
(Robbins ; 2018 ; 14-15) H3

Gambar 1. Kerangka Pikiran

Hipotesis

Hal: Apakah lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang?

Hol: Apakah lingkungan kerja kemungkinan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang?

Ha2: Apakah stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang?

Ho2: Apakah stres kerja kemungkinan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang?

H.3: Apakah lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia
Tangerang?

Ho3: Apakah lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama kemungkinan
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Hi-Lex
Indonesia Tangerang?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan
korelasional. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang.
Kuesioner ini disebarkan secara online menggunakan platform Google Form, yang
memungkinkan responden untuk memberikan jawaban. Lokasi tempat penelitian dilakukan
di PT. Hi-Lex Indonesia yang berlokasi di JI. Bouraq No. 35 Desa Karang Anyar, Kec.
Neglasari, Kota Tangerang Provinsi Banten 15121. Penelitian ini dilakukan kurang lebih
selama 5 bulan, dengan periode penelitian dari bulan Februari sampai dengan Juni 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Hi-Lex Indonesia
Tangerang, yang berjumlah sekitar 340 orang. Sampel penelitian diambil dengan
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menggunakan teknik Quota Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu hingga mencapai jumlah kuota yang diinginkan (Sugiyono, 2018:80). Untuk
menentukan ukuran sampel, digunakan rumus Slovin (Riyanto & Hatmawan, 2020:12-13)
dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, jumlah
sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 184 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R?), Uji Parsial (Uji t), dan Uji Simultan (Uji f).

HASIL DAN ANALISIS
Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

Variabel R Hitung R Tabel Nilai Sig. (2-Tailed) Validitas
X1.1 0.393 0.1447 0.000 Valid
X1.2 0.512 0.1447 0.000 Valid
X1.3 0.550 0.1447 0.000 Valid
X1.4 0.507 0.1447 0.000 Valid
X1.5 0.489 0.1447 0.000 Valid
X1.6 0.517 0.1447 0.000 Valid
X1.7 0.502 0.1447 0.000 Valid
X1.8 0.584 0.1447 0.000 Valid
X1.9 0.535 0.1447 0.000 Valid
X1.10 0.487 0.1447 0.000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa 10 item pada vaiabel tersebut
memiliki nilai yang positif dan lebih besar dari 0,1447. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa item- item tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan untuk mengukur untuk
mengukur variabel X1 (Lingkungan Kerja).

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Stres Kerja (X2)

Variabel R Hitung R Tabel Nilai Sig. Validitas
(2-Tailed)
X2.1 0.457 0.1447 0.000 Valid
X2.2 0.432 0.1447 0.000 Valid
X2.3 0.407 0.1447 0.000 Valid
X2.4 0.473 0.1447 0.000 Valid
X2.5 0.625 0.1447 0.000 Valid
X2.6 0.585 0.1447 0.000 Valid
X2.7 0.481 0.1447 0.000 Valid
X2.8 0.519 0.1447 0.000 Valid
X2.9 0.621 0.1447 0.000 Valid
X2.10 0.559 0.1447 0.000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa 10 item pada vaiabel tersebut
memiliki nilai yang positif dan lebih besar dari 0,1447. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa item-item tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan untuk mengukur untuk
mengukur variabel X2 (Stres Kerja).

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Variabel R Hitung R Tabel Nilai Sig. (2- Validitas
Tailed)

Yl 0.502 0.1447 0.000 Valid
Y2 0.599 0.1447 0.000 Valid
Y3 0.493 0.1447 0.000 Valid
Y4 0.515 0.1447 0.000 Valid
Y5 0.493 0.1447 0.000 Valid
Y6 0.520 0.1447 0.000 Valid
Y7 0.487 0.1447 0.000 Valid
Y8 0.474 0.1447 0.000 Valid
Y9 0.370 0.1447 0.000 Valid

Y10 0.483 0.1447 0.000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa 10 item pada vaiabel tersebut
memiliki nilai yang positif dan lebih besar dari 0,1447. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa item-item tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan untuk mengukur untuk
mengukur variabel Y (Kinerja Karyawan).

Uji Reliabilitas
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

BT7 10
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa variabel X1 hasil nilai dari Cronbach Alpha
1alah 0.677 lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu variabel lingkungan kerja (X1) dikatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya.

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

692 10
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa variabel X2 hasil nilai dari Cronbach Alpha
ialah 0.692 lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu variabel stres kerja (X2) dikatakan reliabel
dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya.

3758



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1718

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

G55 10
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa variabel Y hasil nilai dari Cronbach Alpha ialah
0.655 lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu variabel kinerja karyawan (Y) dikatakan reliabel
dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
10

08
06

04

Expected Cum Prob

0z

oo 02 04 0g 0g 10

Observed Cum Prob
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Probability Plot

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa titik-titik residual cenderung menyebar

disekitar garis diagonal dan mendekati arah garis diagonal. Dengan demikian nilai residual
dinyatakan menyebar normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
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Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

M 184
Normal Parameters™® Mean .00ooaoa
Std. Deviation 99452051

Most Extreme Differences  Absolute 056
Positive 027

Megative - 056

Test Statistic 056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe frue significance.

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov — Smirnov Test pada tabel 7, dapat diketahui bahwa
Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar 0.200 > taraf kesalahan alpha 5% (0.05). Sehingga nilai
residual dinyatakan menyebar normal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Model Statistics
Tolera  VIF
nce
1 (Constant)
LINGKUNGAN 592 1.689
KERJA
STRES KERJA 592 1.689

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 8 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF pada
masing-masing variabel Lingkungan Kerja (X1 dan Stres Kerja (X2) adalah sebesar 1.689
(kurang dari 10) dan nilai tolerance sebesar 0,592 (lebih besar dari 0,1). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala
multikolinearitas dan dapat digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
.
L4
.
&
|
4
°

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan gambar 3 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik — titik
yang ada pada grafik scatterplot menyebar secara acak serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.638 1.869 1.946 .053
LINGKUNGAN 532 .052 .534 10.213 .000
KERJA
STRES KERJA 375 .050 392 7.495 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 9 bentuk umum persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:
Y=a+bl1X1+b2X2+e
Y=3.638+0.532X1+0.375X2.

Nilai konstanta sebesar 3.638 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1)
dan stres kerja (X2) tidak memberikan pengaruh atau nilainya dianggap nol, maka kinerja
karyawan secara teoritis tetap berada pada nilai 3.638. Nilai ini mencerminkan kinerja
karyawan yang terjadi tanpa adanya kontribusi dari dua variabel bebas tersebut. Koefisien
variabel lingkungan kerja (X1) menghasilkan nilai 0.532 yang mengindikasikan bahwa
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lingkungan kerja mempunyai hubungan positif terhadap kinerja karyawan. Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0.532 satuan untuk setiap tambahan 1 satuan lingkungan
kerja, atau kinerja karyawan akan menurun sebesar 0.532 satuan untuk setiap penurunan 1
satuan lingkungan kerja, dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Ini
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja fisik yang ada seperti
penerangan/cahaya dan tata ruang serta lingkungan kerja non-fisik yang terjadi seperti
hubungan antar rekan kerja dan suasana tempat kerja yang baik maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Koefisien variabel stres kerja (X2) menghasilkan nilai sebesar 0.375 yang
mengindikasikan bahwa stres kerja memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan.
Kinerja karyawan akan menurun sebesar 0.375 satuan untuk setiap tambahan 1 satuan stres
kerja, atau kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.375 satuan untuk setiap penurunan 1
satuan stres kerja dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Ini berarti bahwa
semakin minimnya stres kerja yang dihadapi oleh karyawan seperti kondisi pekerjaan dan
faktor interpersonal karena adanya tuntutan tugas dan beban kerja yang terlalu tinggi juga
akan meningkatkan kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summarf:I

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A4q® o7 703 1.848
a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, LINGKLIMNGAR

KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAR
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil uji koefisien determinasi dengan nilai R sebesar
0.841. Nilai R Square tercatat sebesar 0.707, dan nilai koefisien determinasi yang telah
disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 0.703. Hasil ini menunjukkan bahwa 70.7%
variabel terikat, yaitu kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu
lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2). Sedangkan, sisanya sebesar 29.3% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti disiplin dan
motivasi.

Uji Hipotesis : Uji T (Uji Parsial)

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 3.638 1.869 1.946 .053
LINGKUNGAN 532 .052 534 10.21 .000
KERJA 3
STRES KERJA 375 .050 392 7.495 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

3762



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1718

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 11 dapat disimpulkan bahwa Variabel Lingkungan
Kerja (X1) dengan kinerja karyawan (Y) menghasilkan nilai sig. 0.000 yang dimana lebih
kecil dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0.05. Sedangkan variabel stres kerja (X2)
dengan kinerja karyawan (Y) menghasilkan nilai sig. 0,000 yang dimana lebih kecil dari
taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05. Kemudian, untuk mengetahui nilai dari ttabel
dengan cara menentukan nilai df atau degree of freedom dengan rumus ( df = n- K ) maka
akan menjadi df = 184-3= 181. Pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan
(Y). Berdasarkan hasil olah data nilai ttabel sebesar 1.97316 sedangkan nilai statistik uji t
(thitung) sebesar 10.213 Hasil pengujian tersebut menunjukkan statistik uji thitung (10.213)
> ttabel (1.97316). Sedangkan pengaruh stres kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
Berdasarkan hasil olah data nilai ttabel sebesar 1.97316 sedangkan nilai statistik uji t
(thitung) sebesar 7.495. Hasil pengujian tersebut menunjukkan statistik uji thitung (7.495)
> ttabel (1.97316).

Uji Hipotesis : Uji F (Uji Simultan)

Tabel 12 Hasil Uji Simultan (Uji )

ANOVA*?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1486.481 2 743.240 218.0 .00
82 0P
Residual 616.862 181 3.408
Total 2103.342 183

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 12 diatas, menunjukan nilai sig./probabilitas sebesar 0,000,
sedangkan nilai alpha sebesar 0,05 (5%). Kemudian, untuk mengetahui nilai dari F tabel
dengan cara menentukan kriteria tingkat signifikansi 5% (0,05), jumlah variabel yang diteliti
(K) = 3 dan jumlah data responden (n) = 184, menentukan nilai df (nl) atau degree of
freedom pembilang dengan rumus ( df(nl) = K-1 ) maka akan menjadi df(nl) = 3-1= 2,
menentukan nilai df (n2) atau degree of freedom penyebut dengan rumus ( df(n2) = n-K )
maka akan menjadi df(n2) = 184-2 = 182.Sehingga hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 218.082 lebih besar dari F tabel yaitu 3.05. Dengan demikian, hipotesis ketiga
diterima karena nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pertama, lingkungan kerja (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 10.213 yang lebih besar dari t tabel
1.97316 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Kedua, stres kerja (X2) juga memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t hitung sebesar 7.495 yang lebih
besar dari t tabel 1.97316 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Ketiga, secara simultan, baik
lingkungan kerja maupun stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
dengan nilai F hitung sebesar 218.082 yang jauh lebih besar dari F tabel 3.05, serta nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Secara keseluruhan, kedua variabel ini memberikan kontribusi
sebesar 70,7% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 29,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

Peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak
terkait. Pertama, bagi PT. Hi-Lex Indonesia, disarankan untuk terus menciptakan
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif baik secara fisik maupun non-fisik. Hal
ini mencakup kenyamanan ruang kerja, pencahayaan yang baik, ventilasi yang memadai,
hubungan yang harmonis antar karyawan, serta komunikasi yang efektif dengan atasan.
Selain itu, perusahaan perlu mengelola stres kerja dengan memperhatikan beban kerja, jam
kerja, serta tekanan yang diterima karyawan agar tidak menimbulkan stres berlebih. Program
manajemen stres, seperti senam pagi sebelum jam kerja atau kegiatan rekreasi seperti family
gathering, dapat mempererat komunikasi antar divisi serta membantu karyawan dalam
mengelola stres, sehingga kinerja tetap optimal. Bagi karyawan, diharapkan untuk lebih
mengenali dan mengelola stres secara mandiri, dengan menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta membangun hubungan kerja yang positif dengan
rekan kerja. Karyawan juga sebaiknya aktif memberikan masukan kepada manajemen
terkait kondisi lingkungan kerja dan faktor-faktor penyebab stres agar dapat segera
ditindaklanjuti. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi
kerja, kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, atau kompensasi. Penelitian di masa depan juga
dapat dilakukan pada perusahaan dengan bidang usaha yang berbeda atau memperluas
jumlah dan karakteristik responden agar hasil penelitian lebih general dan dapat
dibandingkan antar sektor industri. Selain itu, kondisi situasional atau eksternal, seperti
tekanan ekonomi atau perubahan sistem kerja, juga perlu dipertimbangkan karena dapat
memengaruhi tingkat stres dan kinerja karyawan dalam konteks yang lebih luas.

Dengan adanya pengembangan dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan
melalui pengelolaan lingkungan kerja dan stres kerja yang lebih baik.
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